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ABSTRACK

Manipo Nature Park is one of nature conservation areas and government administratively included
in the area of Enoraen Village, East Amarasi District, Kupang Regency. This study is aimed to 1) to
determine the condition of land cover and multy temporal in 1992, 2005 and 2018 in the Mangrove
Forest Area in Manipo Nature Park , 2) Utiliization and how to operate GIS to analyze land cover
changes in Mangrove forest area in Manipo Nature Park. This research was conducted in February —
April 2019 using the method of Object Based Image Segmentation ( OBIS) and Normalize Difference
Vegetation Index (NDVI).

In the result of the analysis using the OBIS method, it was found that the image analysis in 1992,
2005, and 2018 revealed that the area of land cover rose and fell changes in the condition of Mangrove
vegetation can also be referred to as succession and then to determine the level of density using NDVI
method 2018, namely the total area of Mangrove cover with dense land cover class is only 0,02% of the
total land area of 399 Ha and the area of cover Mangrove lands with the class of land cover rarely
increase with a total area of 332.07 or 83,31 % of the total Mangrove area in 2018
Key words (Mangrove, Manipo Nature Park, Succcession and SIG)

1. PENDAHULUAN Mangrove ini berbanding lurus dengan

Indonesia merupakan negara laju deforestrasinya. Hal ini merupakan
kepulauan yang memiliki hutan Mangrove permasalahan utama rusaknya hutan
terluas di dunia (Onrizal, 2010). Hutan Mangrove yang terjadi pada saat ini.
Mangrove umumnya terdapat di seluruh Kondisi kerusakan hutan Mangrove di
pantai Indonesia dan hidup serta tumbuh Indonesia dapat dibedakan menjadi hutan
berkembang pada lokasi-lokasi yang Mangrove rusak berat mencapai luas
mempunyai hubungan pengaruh pasang 42%, hutan Mangrove rusak seluas 29%,
air (pasang surut) yang merembes pada hutan Mangrove dalam kondisi baik
aliran sungai yang terdapat di sepanjang seluas kurang dari 23% dan hutan
pesisir pantai (Tarigan, 2008). Mangrove dalam kondisi sangat baik

Luas hutan Mangrove dunia sangat hanya seluas 6% dari keseluruhan luas
beragam  tergantung  metode yang Mangrove. Berkurangnya luasan
digunakan. Teknologi remote sensing ekosistem Mangrove alami terjadi seiring
memperkirakan luas hutan Mangrove meningkatnya kebutuhan manusia yang
dunia sekitar 18,1 juta ha (Spalding et al., mendorong deforestasi hutan Mangrove
1997). Total luas Mangrove Indonesia untuk memenuhi kebutuhan tersebut
sebesar 24% dari luas Mangrove dunia. (Wiyono, 2009).

Namun demikian, besarnya total luas
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Luas hutan Mangrove di Nusa
Tenggara Timur (NTT)  mencapai
40.614,1 ha, sebagian besar dari jumlah
tersebut telah mengalami  kerusakan
dengan tingkat kerusakan yang beragam
dari rendah sampai berat (BPHM Wilayah
| Bali, 2011). Sistem Informasi Geografi
(SIG) merupakan sistem yang dirancang
kan untuk bekerja dengan data yang
tereferensi secara spasial (bereferensi
keruangan) atau  koordinat-koordinat
geografi, dengan kemam puannya untuk
memperoleh, menyimpan, memperbaiki,
menganalisis, dan menampilkan semua
bentuk data dan informasi ke dalam sistem
yang tereferensi  secara spasial
(bereferensi keruangan) atau koordinat-
koordinat geografi untuk berbagai tujuan
yang berkaitan dengan pemetaan dan
perencanaan (Jumadi et al.,2010), Pujiono
(2012) pernah melakukan peneltian di CA
Maubesi terkait dengan penggunaan SIG.
Cagar Alam Maubesi adalah kawasan
dataran rendah yang dilindungi di
Indonesia bagian timur yang terutama
terdiri dari hutan bakau. Hasilnya
menunjukkan bahwa 77,13% dari area
MNR tidak berubah dan 22,87% dari area
MNR berubah selama 20 tahun (1989 —
2009).

TWA Menipo merupakan salah
satu kawasan pelestarian alam dan secara
administrasi ~ pemerintahan  termasuk
kedalam wilayah desa Enoraen Kecamatan
Amarasi Timur Kabupaten Kupang. Sesuai
dengan pembagian administrasi
pengelolaan kawasan konservasi, Taman
Wisata Alam Menipo termasuk dalam
Resort KSDA TWA Pulau Menipo, Seksi
Konservasi Wilayah Il Camplong, Bidang
KSDA Wilayah | Soe pada Balai Besar
KSDA NTT. Kawasan Taman Wisata
Alam Menipo sendiri  memiliki luas
2.449,50 hektar. Taman Wisata Alam
Manipo di tunjuk berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan nomor :
1134/Kpts-11/1992 tanggal 28 Desember
1992 tentang Perubahan Fungsi Hutan
dengan luas sekitar 2.449,50 hektar.
Kondisi ekosistem di TWA Menipo sendiri
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merupakan tipe hutan tanah kering atau
savana, hutan pantai, dan juga hutan payau
yang tersusun dan lebih banyak didominasi
oleh  tegakan = Mangrove.  Tegakan
Mangrove di kawasan Taman Wisata
Alam Menipo merupakan salah satu
tempat bertengger dan mencari makan bagi
burung kakatua jambul kuning. Akan
tetapi pada beberapa kasus sedangkan dari
pihak pengelola sendiri sudah mempunyai
rencana untuk menambah objek wisata
yang ada di TWA Menipo seperti olahraga
air dan juga wisata Mangrove yang
menyuguhkan  keindahan dari  hutan
Mangrove. Akan tetapi terlepas ganguan
yang ada terhadap ekosistem Mangrove
yang ada di indonesia, Mangrove di TWA
Manipo juga memiliki ancamannya
tersendiri seperti naiknya permukaan air
laut. Sebagai contoh di  wilayah
Carribbean, semai Mangrove sangat
sensitif terhadap ketersediaan sedimen
yang rendah, diperkirakan Mangrove di
Pulau Koral Caribbean tidak akan
bertahanMangrove apabila muka air laut
meningkat (Ellison, 1996).

Berdasarkan uraian diatas, analisis
mengenai perubahan kondisi tutupan lahan
hutan Mangrove di TWA Manipo
khususnya di pulau Manipo dengan
bantuan SIG sangat penting dilakukan

dalam upaya memperoleh informasi
sekaligus untuk mendeteksi mengenai
kerusakan dan suksesi yang terjadi

sehingga berakibat pada perubahan tutupan
lahan kawasan Hutan Mangrove di Pulau
Manipo, maka peneliti  melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Spatial
Kondisi Tutupan Lahan Antar Waktu Pada
Kawasan Hutan Mangrove Menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG) di TWA
Menipo Desa Enoraen Kecamatan Amarasi
Timur Kabupaten Kupang”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan Februari - April 2019. Lokasi
penelitian di Kawasan Taman Wisata
Alam pulau Manipo. Adapun alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
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1 Citra Landsat 8-OLI (Operational

Land Imager) dan Citra landsat 5

diunduh dari USGS dan Glovis , path

110 row 66.

Perangkat lunak (software) pengolah

data sistem informasi geografis dan

penginderaan jauh (remote sensing)

yang digunakan yaitu SAGA (System

for Automated Geoscientific Analyses)

versi 2.1.2 dan Quantum GIS 2.16.2

3. Perangkat lunak (software) Avenza
Maps

4, Alat tulis, GPS Garmin Etrex 10.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Reproccesing Citra, Object
Base Image Segmentation (OBIS), dan
Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI), Uji akurasi dan pengecekan
lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Akurasi

Perhitungan nilai akurasi
keseluruhan (Overall Accuracy)
menunjukan banyaknya jumalh  piksel

yang terklasifikasi secara benar pada tiap
kelas dibandingkan jumlah sampel yang
digunakan pada saat uji akurasi yang
dilakukan pada semua kelas. Berdasarkan
dari hasil uji akurasi yang menunjukan
nilai  akurasi  keseluruhan  (Overall
Accuracy) untuk hasil klasifikasi sebesar
94,81% yang berararti hasil analisis citra
dan juga hasil pengecekan lapangan dapat
dinyatakan terklasifikasi dengan benar.
Akan tetapi masih dijumpai kesalahan
dalam pemisahan kelas Mangrove terhadap
kelas-kelas  lainya, karena terdapat
beberapa penutup lahan yang berada
disekitar Mangrove sehingga sulit untuk
menghindari kemiripan spectral pada saat
pemilihan sampel objek untuk membangun
aturan kelas yang spesifik, Jhonnerie et al.
dalam Openg, 2018).

3.2 Luasan Tutupan Mangrove

Tabel 1. Luas tutupan Mangrove di Pulau
Menipo

No Tahun Luas Tutupan Mangrov

(Ha)
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1. 1992 379
2. 2005 327
3. 2018 399

Sumber: Hasil Analisis (2019)

Berdasarkan hasil analisis citra tahun
1992, 2005, dan 2018 terjadi perubahan
jumlah luas tutupan hutan Mangrove yang
berfluktuasi dimana luas tutupan yang
tercatat paling tinggi berada pada tahun 2018
dengan luasan hutan Mangrove sebesar 399
Ha. Perubahan tutupan hutan yang seperti ini
juga dalam ilmu kehutanan dikenal sebagai
suksesi. Diduga fluktuasi perubahan tutupan
lahan Mangrove ini disebabkan karena
suksesi alami vegetasi. Suksesi adalah
perubahan tahap demi tahap yang terjadi
dalam vegetasi pada suatu kecendrungan
daerah pada permukaan bumi dari suatu
populasi berganti dengan yang lain (Tansley,
1920). Suksesi tumbuhan dapat terjadi sangat
cepat ketika suatu komunitas dirusak oleh
suatu faktor seperti api, banjir, atau epidemic
serangga dan diganti oleh yang lain (Daniel,
et al, 1992). Dalam melakukan suksesi
vegetasi, suatu komunitas atau ekosistem
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
menyebabkan cepat lambatnya proses
suksesi. Pada kawasan TWA Manipo jika
dilihat berdasarkan Rososoedarmo et al.
(1986) maka diduga ada beberapa faktor
yang akan membuat proses suksesi di TWA
Manipo akan berjalan lambat seperti luasan
komunitas awal yang dirusak oleh adanya
gangguan cukup besar dan hanya didominasi
oleh hutan pantai dan savana dimana salah
satu syarat diatas disebutkan semakin
beragam spesies yang ada maka proses
suksesi vegetasi akan semakin cepat.

3.3 Perubahan Kepadatan Tutupan
Lahan Mangrove

Hasil analisis kepadatan lahan
Mangrove yang dilakukan pada tahun
2018 dengan membandingkan dengan
kepadatan Mangrove pada tahun 1992
sampai dengan 2018 pada setiap kelas

tutupan lahan dengan menggunakan
metode NDVI  menunjukan  adanya
perubahan. Data diatas menunjukan

bahwa pada tahun 1992 sampai dengan
tahun 2005 kepadatan lahan Mangrove
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dengan Kkelas tutupan rapat mengalami
kenaikan yang cukup banyak yaitu sebesar
29,56%. Sedangkan tutupan lahan dengan
kelas tutupan jarang berkurang sebagai
akibat pertumbuhan vegetasi Mangrove
dari tingkat pancang menjadi tingkat
pohon.

Kenaikan jumlah kepadatan lahan
Mangrove dengan kelas tutupan lahan
rapat justru berbanding terbalik dengan
jumlah luasan total hutan Mangrove pada
tahun 2005 yang  menurun jika
dibandingkan dengan tutupan lahan
Mangrove pada tahun 1992 yaitu dari total
379 Ha pada tahun 1992 berkurang
menjadi 327 Ha pada tahun 2005. Hal ini
diduga terjadi karena perubahan terhadap
zona tumbuh Mangrove. Zonasi juga
menggambarkan tahapan suksesi yang
terjadi sejaan dengan perubahan tempat
tumbuh. Tempat tumbuh hutan Mangrove
memang selalu berubah sebagai akibat dari
laju pengendapan atau pengikisan (Openg,
2018).

Dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2018 total luasan hutan Mangrove
kembali mengalami kenaikan yang cukup
besar dimana dalam kurun waktu 13 tahun
ini luasan hutan Mangrove di pulau
Manipo naik dari tahun 2005 seluas 327
Ha menjadi 399 Ha pada tahun 2018. Akan
tetapi yang menjadi masalah pada tahun
2018 yaitu jumlah luasan tutupan
Mangrove dengan kelas tutupan lahan
rapat hanya sebesar 0,02% dari total luasan
lahan sebesar 399 Ha dan luasan tutupan
lahan Mangrove dengan kelas tutupan
lahan jarang bertambah dengan total
luasan 332,07 Ha atau 83,31% dari total
keseluruhan luasan Mangrove pada tahun
2018. Ini dapat terjadi sebagi akibat dari
suksesi sekunder yang terjadi sejak tahun
2005 dimana kondisi hutan Mangrove
yang klimaks terdegradasi atau mengalami
proses regenerasi secara alami melalui
rekolonisasi oleh hutan-hutan Mangrove
disekitarnya yang telah ada sebelumnya
(Openg, 2018).

Diketahui bahwa tingkatan
pertumbuhan Mangrove di Pulau Manipo
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didominasi oleh tegakan pada tingkat tiang
sehingga hal ini sangat mempengaruhi
tingkat kerapatan yang ada pada hutan
Mangrove di Pulau Manipo dikarenakan
jika dibandingkan dengan Mangrove pada
tingkatan pohon maka tinggi pohon,
diameter batang dan juga lebar tajuk pada
tinggkatan tiang lebih rendah nilainya.

34 Upaya yang Dapat Dilakukan

Terhadap Pelestarian Hutan Mangrove

Dalam wupaya untuk menjaga agar
kondisi hutan dan ekosistem Mangrove
tidaklah rusak maka hal-hal yang perlu
diperhatikan dan dilakukan oleh pihak terkait
atau pengelola di TWA Manipo adalah
sebagai berikut :

1 Penanaman kembali Mangrove
sebaiknya  melibatkan  masyarakat.
Modelnya dapat masyarakat terlibat
dalam pembibitan, penanaman dan
pemeliharaan serta pemanfaatan hutan
Mangrove berbasis konservasi. Model
ini memberikan keuntungan kepada
masyarakat antara lain terbukanya
peluang  kerja  sehingga terjadi
peningkatan pendapatan masyarakat.

2 Peningkatan motivasi dan kesadaran
masyarakat untuk  menjaga  dan
memanfaatkan Mangrove secara
bertanggung jawab. Mengacu pada
Peraturan Menteri Lingkungan hidup
Dan Kehutanan Republik Indonesia No.
P.43/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2017
tentang Pemberdayaan Masyarakat di
Sekitar Kawasan Suaka Alam (KSA)
dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA)
sehingga selanjutnya pihak pengelola
dapat mengambil beberapa kebijakan
yang dapat dijadikan solusi dalam

melakukan kemitraan dengan
masyarakat berbasis konservasi
misalnya dengan melakukan

pengembangan Desa Konservasi dan
juga pemberian akses seperti
pemanfaatan sumber daya perairan
terbatas untuk jenis-jenis yang tidak
dilindungi.

3. lzin usaha dan lainnya hendaknya
memperhatikan aspek konservasi karna
dari hasil wawancara terhadap pihak
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pengelola, kawasan

tentang konservasi

TWA Manipo
sendiri direncanakan akan menambah
beberapa wahana wisata sebagai daya
tarik dimana dalam pengelolaanya akan
dilibatkan masyarakat sekitar kawasan
TWA Manipo dalam upaya peningkatan
pengetahuan, penerapan kearifan local
dan peningkatan
pendapatan masyarakat pesisir (Belang,

Mangrove

NDVI

3. Dengan tingkat akurasi keseluruhan

sebesar 94,81% maka analisis tutupan
menggunakan
Informasi Geografis (SIG) dengan
menggunakan metode OBIS (Object
Based Image Segmentation) dan juga
(Normalized
Vegetation Index) dapat dinyatakan
berhasil dengan baik.

Sistem

Difference

2019). 4.2 Saran
4. Kegiatan sosialisasi tentang pentingnya 1 Penelitian ini juga dapat dijadikan
menjaga ekosistem hutan Mangrove sebagai bahan pertimbangan ataupun
terhadap masyarakat sekitar kawasan sebagai pembanding bagi pihak
TWA Manipo. pemerintah atau pengelola kawasan
5 Perbaikan ekosistem wilayah pesisir ini  terkait dengan  kebijakan-
secara terpadu dan berbasis masyarakat kebijakan yang diambil  untuk
misalnya  dilakukan penanaman menjaga kawasan hutan Mangrove di
kembali bersama masyarakat. TWA Manipo khususnya di pulau
4. PENUTUP Manipo itu sendiri.
4.1 Kesimpulan 2 Penelitian ini  dapat dijadikan
1 Hasil analisis perubahan luassan referensi atau acuan bagi penelitian
tutupan lahan Mangrove dari tahun sejenis dimasa mendatang.
1999, 2005 dan 2018 di kawasan DAFTAR PUSTAKA

TWA Menipo khususnya di Pulau
Menipo menggunakan metote OBIS
(Object Based Image Segmentation)

Anonim. 2017. Analisis Citra dan Terrain

Modelling. Buku Panduan untuk
Pengelolaan Sumber Daya Alam,

dan juga NDVI  (Normalized Risiko Bencana dan Rencana
Difference Vegetation Index) Pembangunan.
menghsailkan 3 luasan  tutupan Alongi, D, M. 2008. Mangrove Forest :

Mangrove yang berbeda yaitu pada
tahun 1999 luasan tutupan Mangrove
sebesar 379 Ha, kemudian pada tahun
2005 luasan tutupan lahan Mangrove
berkurang menjadi 327 Ha, dan
kemudian luas tutupan Mangrove
naik lagi menjadi 399 Ha pada tahun
2018.

Kondisi kepadatan lahan Mangrove
pada Pulau Manipo juga sering
berfluktuasi dimana kondisi
kerapatan lahan Mangrove sendiri
mengalami kenaikan pada tahun 2005
dari 20,13% menjadi 29,56% dan
kemudian pada tahun 2018 kondisi
hutan dengan kelas tutupan lahan
rapat menglami penurunan yang
signifikan menjadi 0,02% dari luas
lahan yang ada. Perubahan yang
terjadi ini diduga terjadi karena
adanya suksesi vegetasi alami.
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